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Abstract
Red betel vine has been proved having the benefit as antibacterial toward Staphylococcus aureus’. While bacteria

infected usually hydrophobic interaction before. The purpose of the research is to know the ethanol extract and water
extract effect toward Staphylococcus aureus surface hydrophobicity and to know the different effect between ethanol
extract and water extract. The research is laboratory experimental. Ethancl extract and water extract consentration
was made with dilution method so the concentration extracts were 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13%, 1.57%, 0.84% and
0.42%. The method was used for determine cell surface hydrophobicity is based on Koga et al modification.? Cell
surface hidrophobicity of bacteria was compared between before and after exposure with ethanol and water extract.
The measuring used spectrophotometer. The result was analyzed using Mann-Whitney test with SPSS programme.
Hydrophobicity of Staphylococcus aureus cell surface was decreased on the exposure of ethanol extract or water
extract of red betel vine. The first extract addition sharply decreased the hydrophobicity and the decrease became
lower. This result is appropriate with the research of Razak et al.” The decreasing hydrophobicity of Staphylococcus
aureus cell surface is not significantly different between ethanaol extract and water extract of red betel vine (p>0.05).
Ethanol extract and water exiract of red betel vine (Piper crocatum) have decreasing effect for Staphylococcus
aureus ATCC 25923 cell surface. The exposure etahnol ectract and water extract of red betel vine is not significantly
different.

Keywords: Red betel vine (Piper crocatum) — ethanaol exiract — water extract — hydrophobicity — Staphylococcus
aureus

PENDAHULUAN

Sebagian masyarakat menggunakan
herbal medicine sebagai alternatif pengobatan,
namun penggunaannya hanya berdasar bukiti
empiris, belum didasarkan pada bukti-bukti
ilmiah kedokteran (Evidence Based Medicine).
Agar penggunaan suatu herbal medicine dapat
diterapkan di masyarakat dengan khasiat yang
dapat dipertanggungjawabkan, maka perlu
dilakukan penelitian yang mendalam dan terus
menerus.

Salah satu tanaman yang banyak
digunakan sebagai pengobatan adalah sirih
merah (Piper crocatum). Beberapa penyakit
yang diyakini dapat diobati dengan sirih merah
di antaranya adalah Diabetes Mellitus (DM),
hipertensi, asam urat, hepatitis, tuberkulosis dan
masih banyak lagi penyakit yang diinformasikan
sembuh setelah mengkonsumsi sirih merah.

Penelitian mengenai manfaat sirih merah belum
banyak dilakukan.

Rachmawaty dkk., (2009) telah
membuktikan bahwa ekstrak etanol sirih merah
dapat berfungsi sebagai antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus (bakteri gram positif)
dan Escherichia coli (bakteri gram negatif)’.
Senyawa yang diduga dapat bersifat antibakteri
pada sirih merah adalah flavonoid, alkaloid,
tanin dan minyak atsiri. Agar sirih merah benar-
benar dapat diaplikasikan penggunaannya di
masyarakat, perlu dilakukan serangkaian
penelitian lanjutan. Kaitannya dengan anti
bakteri, salah satu karakter utama permukaan
sel bakteri adalah hidrofobisitas.

Hidrofobisitas permukaan sel adalah
salah satu prasyarat alami mikroorganisme
untuk mendapatkan makanan, berikatan satu
sama lain, misalnya untuk pertukaran informasi
genelik. Perlekatan bakteri dengan sel jaringan
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melalui interaksi hidrofobik merupakan langkah
pertama terjadinya infeksi sehingga
hidrofobisitas permukaan sel suatu
mikroorganisme dapat mempunyai peranan
integral dalam patogenesis penyakit. Sifat
permukaan bakteri berhubungan dengan
kemampuannya menempel pada berbagai
substrat.® Adhesi (perlekatan) bakteri adalah
tahap awal yang menentukan kemampuan
bakteri dapat tidaknya menginfeksi induk
semang. Untuk itu perlu dilakukan penelitian
lanjut mengenai hidrofobisitas permukaan sel
bakteri setelah diketahui bahwa sirih merah
mempunyai efek  antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus.

Penelitian dilakukan dengan mengamati
hidrofobisitas permukaan sel setelah paparan
ekstrak etanol dan ekstrak air sirih merah pada
Staphylococcus aureus. Bakteri patogen yang
mengalami  penurunan hidrofobisitas  akan
berkurang kemampuannya menginfeksi hingga
dapat menjadi inaktif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek ekstrak etanol dan
ekstrak air sirih merah terhadap hidrofobisitas
permukaan sel bakteri Staphylococcus aureus.
Di samping itu juga untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan efek terhadap hidrofobisitas
antara pemaparan ekstrak etanol dan ekstrak
air sirih merah.

A. Hidrofobisitas Permukaan Sel Bakteri
Hidrofobisitas (hidrofi : menolak air)
merupakan salah satu sifat fisika bakteri. Prinsip
fisika dasar ini sangat vital bagi suatu
mikroorganisme, seperti untuk asupan
makanan, pertukaran informasi genetik, atau
perlekatan dengan sel jaringan dalam proses
infeksi.® Sifat permukaan bakteri berhubungan
dengan kemampuannya menempel pada
berbagai substrat. Adhesi bakteri adalah tahap
awalnya yang kemudian menentukan
kemampuan  kolonisasi  bakteri  tersebut
terhadap inang/host.” Perlekatan bakteri yang
diikuti terjadinya kolonisasi pada inang yang

peka adalah suatu hal penting dan diperlukan

untuk memulai terjadinya patogenesis penyakit.
Interaksi hidrofobik telah diketahui sebagai
salah satu penentu untuk mengidentifikasi galur
patogenik suatu bakteri.”® Adesi bakteri pada
permukaan sel memperpendek jarak antara
bakteri dengan permukaan tubuh hospes
sehingga mempermudah toksin atau metabolit
lain yang dihasilkan oleh bakteri melekat pada
reseptornya pada permukaan sel hospes.
Proses adesi merupakan tahap awal infeksi
bakteri yang berperan dalam kolonisasi pada
permukaan sel hospesg. Terdapat 2 bentuk
proses adesi bakteri yaitu adesi yang bersifat
non-spesifik dan adesi yang bersifat spesifik.
Pada adesi vyang bersifat non-spesifik,
perlekatannya tidak melibatkan peran reseptor
permukaan tetapi disebabkan karena adanya
sifat hidrofobisitas agen dan perbedaan muatan
listrik permukaan bakteri dengan permukaan sel
hospes inang sehingga perlekatan umumnya
tidak kuat dan bersifat irreversibel. Sedangkan
adesi spesifik, perlekatan diperantarai oleh
reseptor permukaan sel inang yang mampu
berikatan dengan antigen permukaan bakteri.'®

Dengan demikian dapat dipahami
bahwa hidrofobisitas permukaan dari
mikroorganisme dapat mempunyai peranan
integral dalam patogenesis penyakit. Untuk itu
perlu dipelajari karakter utama seperti
hidrofobisitas dari permukaan sel bakteri.

Hidrofobisitas permukaan berbagai sel
mikroba dapat ditentukan dengan mengukur
kemampuan penempelan sel terhadap berbagai
polimer, atau afinitas bakteri terhadap pelarut
hidrokarbon dalam sistem 2 fase atau daya
lekat dan pertumbuhan pada hidrokarbon."
Heksadekan adalah hidrokarbon yang dapat
digunakan untuk mengetahui hidrofobisitas
permukaan sel bakteri’.

B. Sirih Merah (Piper crocatum)
B.1. Ciri — ciri Sirih Merah

Sirih merah termasuk famili Piperaceae
daunnya berwarna merah keperakkan dan
mengkilap saat kena cahaya. Sirih merah (Piper
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crocatum) sudah cukup lama dikenal sebagian
masyarakat, khususnya untuk acara adat di
Kraton (Yogyakarta). Pada tahun 1990-an sirih
merah difungsikan sebagai tanaman hias oleh
para hobis, karena penampilannya yang
menarik. Beberapa tahun terakhir ramai
dibicarakan karena khasiatnya sebagai tanaman
obat yang diyakini dapat menyembuhkan
beberapa jenis penyakit, baik secara sendiri
maupun bersama tanaman lain. Khasiat yang
dimiliki di antaranya untuk mengobati penyakit
seperti diabetes melitus, tekanan darah tinggi,
penyakit infeksi dan lain-lain.'® Taksonomi sirih
merah adalah sebagai berikut.®

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Piperales

Family : Piperaceae

Genus : Piper

Species : Piper crocatum ruiz & Pav

Ciri khas tanaman tropis ini, batangnya
bulat hijau keunguan dan tidak berbunga. Daun
sirih merah bertangkai membentuk jantung hati
dan bagian atasnya meruncing. Permukaan
daun mengkilap dan tidak merata. Seperti
halnya sirih hijau, sirih merah juga tumbuh
merambat di pagar atau pohon. Daunnya
berasa pahit getar, namun beraroma lebih
wangi dibanding sirih hijau. Jika disobek, daun
siih merah akan berlendir. Tanaman ini
menyukai tempat teduh, berhawa sejuk dan
sinar matahari 60-75%. Tanaman sirin merah
tumbuh ‘subur dan bagus di daerah
pegunungan. Bila tumbuh pada daerah panas,
sinar matahari langsung, batangnya cepat
mengering. Selain itu warna merah daunnya
akan pudar.

B.2. Zat Antibakteri Yang Terdapat Pada
Sirih Merah

Secara kromatografi sirih merah telah

diteliti mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,

senyawa polifenolat, tanin dan minyak atsiri."?

Flavonoid, alkaloid, tanin dan minyak atsiri telah
diketahui memiliki sifat antibakteri.

Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri
dengan cara membentuk senyawa kompleks
terhadap protein extraseluler yang mengganggu
integritas membran sel bakteri.* Flavonoid
merupakan senyawa fenol sementara senyawa
fenol dapat bersifat sebagai koagulator
protein.16

Alkaloid memiliki kemampuan sebagai
antibakteri. Mekanisme yang diduga adalah
dengan cara mengganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan
dindin sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut.”’

Tanin memiliki aktivitas antibakteri,
secara garis besar mekanisme yang
diperkirakan adalah sebagai berikut: toksisitas
tanin dapat merusak membran sel bakteri,
senyawa astringent tanin dapat menginduksi
pembentukan  kompleks senyawa ikatan
terhadap enzim atau substrat mikroba dan
pembentukan suatu kompleks ikatan tanin
terhadap ion logam yang dapat menambah
kemampuan toksisitas tanin itu sendiri.'® Tanin
diduga dapat mengkerutkan dinding sel atau
membran sel sehingga mengganggu
permeabilitas sel itu sendiri. Akibat
terganggunya permeabilitas, sel tidak dapat
melakukan aktivitas hidup sehingga
pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati."®
Teori lain kemampuan antibakteri tanin
diperkirakan dengan cara mempresipitasi
protein, karena diduga tanin mempunyai efek
yang sama dengan senyawa fenolik. Efek
antibakteri tanin antara lain melalui: reaksi
dengan membran sel, inaktivasi enzim, dan
destruksi atau inaktivasi fungsi materi genetik.”’

Minyak atsiri  berperan  sebagai
antibakteri dengan cara menganggu proses
terbentuknya membran atau dinding sel
sehingga tidak terbentuk atau terbentuk tidak
sempurna.’® Minyak atsiri yang aktif sebagai
antibakteri pada umumnya mengandung gugus

fungsi hidroksil (-OH) dan karbonil. Turunan
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fenol berinteraksi dengan sel bakteri melalui
proses adsorpsi yang melibatkan ikatan
hidrogen. Pada kadar rendah terbentuk
kompleks protein fenol dengan ikatan yang
lemah dan segera mengalami peruraian, diikuti
penetrasi fenol ke dalam sel dan menyebabkan
presipitasi serta denaturasi protein. Pada kadar
tinggi fenol menyebabkan koagulasi protein dan
sel membran mengalami lisis.?’

C. Staphylococcus aureus (S. Aureus)

S. aureus bersifat nonmotil, Gram
positif, berukuran 0,6 — 1 pm, penampakan
pada mikroskop dapat berpasangan, rantai
pendek atau berkelompok seperti buah anggur.
S. aureus sering ditemukan pada tubuh
manusia, dapat juga di lingkungan seperti di air,
udara, feses, pakaian atau perkakas rumah
tangga. Di samping sebagai patogen yang
penting, juga merupakan flora normal di hidung,
tenggorokan, perineum atau di kulit.?

Klasifikasi S. aureus adalah sebagai
berikut®:

Kingsom : Procaryota

Divisio : Firmicutes

Class : Bacilli

Orde . Bacillales

Family . Staphylococcaceae
Genus : Staphylococcus
Species : Staphylococcus aureus

S. aureus merupakan kuman penyebab
penyakit yang sering terjadi di masyarakat
maupun sebagai infeksi nosokomial. Kolonisasi
S. aureus seringkali tidak bergejala dan hidup
secara komensal pada hidung manusia.?*
Manusia adalah reservoir utama untuk dan
kolonisasi terdapat sekitar 30-50% pada
manusia dewasa. Kolonisasi meningkat pada
pasien Diabetes Mellitus (DM) tipe 1, pengguna
obat-obat intravena, pasien-pasien hemodialisis,
pasien bedah, dan pasien dengan sindrom
imunodefisiensi, serta pasien dengan defek
fungsi lekosit.

Kuman ini dapat menyebabkan penyakit
berkat kemampuannya melakukan pembelahan,

dan menyebar luas ke dalam jaringan serta
mampu memproduksi bahan ekstra seluler
seperli katalase, koagulase, eksotoksin,
lekosidin, toksin eksfoliatif, Toksin Sindroma
Syok Toksik (Toxic Shock Syndrome Toxin),
enterotoksin dan enzim lain.® S. aureus juga
memproduksi enzim beta-laktamase yang dapat
menginaktifkan penisilin.?

Pada S.aureus yang mempunyai
hemaglutinin, mempunyai kemampuan adhesi
pada sel epitel jauh lebih besar dari pada yang
tidak mempunyai hemaglutinin. Hemaglutinin
diduga sebagai faktor virulensi yang penting,ﬂ

S. aureus ada yang bersifat hidrofob
dan ada yang bersifat hidrofil. S. aureus yang
bersifat hidrofob dan hemaglutinasi positif, lebih
banyak melekat pada sel-sel epitel dan lebih
banyak difagosit oleh sel-sel polimorfonuklear
(PMN) dibanding isolat yang bersifat hidrofob
tetapi hemaglutinasi negatif dan juga isolat yang
bersifat hidrofil. Isolat yang bersifat hidrofil tidak
mampu mengaglutinasi eritrosit dan lebih sedikit
melekat pada sel-sel epitel dan lebih sedikit
difagositosis oleh sel-sel polimorfonukiear
(PMN).?®

METODE PENELITIAN
A. Metode yang digunakan

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium, untuk mengetahui
efek ekstrak etanol dan ekstrak air sirih merah
(Piper crocatum) terhadap hidrofobisitas
permukaan sel terhadap bakieri standar
laboratorium. Bakteri yang digunakan adalah
Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri
gram positif.

Bakteri uji yang digunakan adalah
Staphylococcus aureus ATCC 25923, yang
merupakan bakteri standar yang masih sensitif
terhadap terapi standar. Bakteri diperoleh dari
koleksi laboratorium Mikrobiologi Universitas
Islam Indonesia.

Bahan uji yang digunakan adalah
ekstrak etanol 70% dan ekstrak air sirih merah.
Pembuatan ekstrak etanol dilakukan dengan
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metode maserasi, sementara untuk ekstrak air
dilakukan dengan metode infundasi. Proses
pembuatan ekstrak dilakukan di laboratorium
Biologi Farmasi, Universitas Islam Indonesia.

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, sebagai variabel bebas adalah
konsentrasi ekstrak etanol sirih merah yang
diencerkan secara serial. Konsentrasi yang
digunakan mengacu pada penelitian
sebelumnya.

Variabel terikat pada penelitian ini
adalah tingkat hidrofobisitas permukaan sel
bakteri  Staphylococcus  aureus  setelah
pemaparan ekstrak etanol dan ekstrak air sirih
merah. Pemaparan ekstrak etanol dan ekstrak
air dilakukan secara terpisah.

Metode yang digunakan pada penelitian
ini untuk menentukan hidrofobisitas permukaan
sel menggunakan metode yang dilakukan oleh
Koga et al. (1990 yang dimodifikasi.
Hidrofobisitas permukaan sel bakteri
dibandingkan antara sebelum dan selelah
pemaparan ekstrak etanol atau ekstrak air sirih
merah pada beberapa konsentrasi. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometer.

B. Tahap Penelitian

a. Identifikasi dan Pengambilan sirih merah
Identifikasi  dilakukan sesuai literatur,
kemudian dideterminasi terlebih dahulu di di
laboratorium Biologi Universitas Gadjah
Mada. Pengambilan sirih merah memenubhi
kriteria tertentu seperti usia tanaman telah
berumur 4 bulan, usia daun minimal 1
bulan. Hal ini dimaksudkan agar kandungan
bahan yang diuji dalam kondisi optimal.

b. Preparasi Sampel
Sirih merah yang telah diperoleh dan
memenuhi  persyaratan dicuci bersih
selanjutnya dikeringkan dengan
menggunakan lemari pengering pada suhu
40-60°C selama 4-6 hari (jika sudah kering
bila dipegang rapuh). Setelah kering, dibuat

serbuk dengan menggunakan grinder dan
siap untuk dilakukan proses ekstraksi.
Pembuatan ekstrak etanol

Sirih merah yang telah berbentuk serbuk
dilakukan maserasi dengan cara merendam
dengan pelarutnya dan diaduk
menggunakan strirer. Pada penelitian ini
digunakan pelarut etannol. Kemudian
dilakukan penyaringan (filtrasi) dengan
corong buchler. Untuk menghilangkan
pelarutnya ekstrak dalam bentuk cair
diuapkan (evaporasi) menggunakan rotary
evaporator. Diperoleh ekstrak yang sudah
jadi, dalam bentuk ekstrak kental. Pelarut
yang masih tersisa dihilangkan dengan
meletakkan di waterbath.

Pembuatan ekstrak air (infusa)

Pembuatan ekstrak air dilakukan dengan
metode infundasi yaitu dengan cara
memanaskan serbuk sirih merah yang telah
dicampur dengan air, hingga mencapai
suhu 90°C selama 15 menit. Air memiliki
sifat yang lebih polar dibanding etanol.
Dengan metode ini diharapkan hasil yang
diperoleh optimal.

Pembuatan ekstrak air dilakukan

Sterilisasi alat

Semua alat yang digunakan dalam kondisi
bersih dan steril. Sterilisasi alat dengan
menggunakan oven pada suhu 120°C
selama 8 jam.

Pembuatan suspensi bakteri

Bakteri Staphylococcus aureus diambil
kurang lebih 8-10 koloni di kultur pada 3 ml
media BHI dan diinkubasi pada suhu 37° C
selama 18-24 jam. Selanjutnya bakteri
disentrifus pada kecepatan 12.000 rpm
selama 10 menit. Supernatan dibuang,
kemudian pelet dicuci sebanyak 2 kali
menggunkanan NaCl. Untuk mendapatkan
kepadatan 10° ditambah NaCL kemudian
diambil 1 mL dimasukkan cuvette, kemudian
dibaca dengan spekirofotometer dengan
panjang gelombang 600m hingga diperoleh
nilai 0,6.
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g. Pengukuran hidrofobisitas permukaan sel
Pengukuran hidrofobisitas permukaan sel
bakteri dilakukan dengan mengacu pada
metode yang digunakan oleh Koga et al.,
(1990). Disiapkan tabung reaksi sebanyak 8
tabung. Tabung pertama hingga tabung ke-
7 diisi 1,5 mL DMSO, selanjutnya tabung
pertama ditambah 1,5 mL ekstrak etanol.
Setelah tabung pertama dihomogenisasi
kemudian diambil 1,5 mL dimasukkan ke
tabung ke-2. dengan cara yang sama dari
tabung ke-2 dimasukkan ke tabung ke-3,
begitu seterusnya sampai tabung ke-7. Sisa
tabung ke-7 dibuang. Pada saat ini
konsentrasi tabung pertama sampai tabung
ke-7 adalah 50%, 25%, 12,5%, 6,25%,
3,13%, 1,67%, 0,84%. Kemudian diambil
1,5 Ml NaCL, dihomogenkan dengan cara
divortek. Suspensi tersebut kemudian
dibaca Kerapatan Optiknya/Optical Density
(OD) pada gelombang 550 nm dan 600 nm.
Hasil tersebut sebagai kontrol hidrofobisitas
bakteri  sebelum  diberi  hexadekan.
Selanjutnya ditambahkan 200 u1
heksadekan ke dalam suspensi tersebut,
divortek dengan kuat selama 1 menit dan
didiamkan selama 15 menit. Dengan hati-
hati diambil 1 ml suspensi kurang lebih 2 ml
di bawah hexadekan. Diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang
550 dan 600 nm. Nilai sebelum diberi
hexadekan dikurangi nilai setelah diberi
hexadekan dibagi nilai sebelum merupakan
nilai  hidrofobisitas  bakteri  sebelum
dipaparkan dengan ekstark. Selanjutnya
satu demi satu, mulai dilusi konsentrasi
terendah ditambah 1,5 mL suspensi bakteri
10®. Pivortek selama 1 menit, dimasukkan
ke dalam cuvette sebanyak 1 mL.
Selanjutnya dibaca pada gelombang 550
dan 600 nm. Suspensi yang berada di
cuvette dikembalikan ke tabung, kemudian
ditambahkan 200pl heksadekan ke dalam
suspensi tersebut, divortek dengan kuat
selama 1 menit dan didiamkan selama 15

menit. Dengan hati-hati diambil 1 mL
suspensi kurang lebih 2 mL di bawah
hexadekan. Diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang
550 dan 600 nm. Nilai sebelum diberi
hexadekan dikurangi nilai setelah diberi
hexadekan dibagi nilai sebelum merupakan
nilai hidrofobisitas bakteri setelah
dipaparkan dengan ekstrak ditambahkan
bakteri, konsentrasi menjadi setengahnya.
Adapun konsentrasi-konsentrasi  ekstrak
tersebut, mulai yang terendah : 0 (komtrol),
0,42%, 0,82%, 1,67%, 3,13%, 6,25%,
12,5% dan 25%. Pada penggunaan bahan
uji air, pada prinsipnya sama, hanya
pengencer yang digunakan bukan DMSO
namun aquades.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil.

Pengukuran hidrofobisitas permukaan
sel bakteri dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometer. Penyerapan optik suspensi
bakteri diukur pada panjang gelombang 550 dan
600 nm. Pengukuran juga dilakukan pada
panjang gelombang 600 nm, dikarenakan
keterbatasan alat yang dimiliki. Pada
konsentarsi 12,5% dengan pembacaan pada
panjang gelombang 550 nm spektrofotometer
sudah tidak dapat membaca (dibaca >).
Sementara dengan panjang glombang 600 nm
masih terbaca, namun pada konsentarsi 25%
sudah tidak terbaca (dibaca >). Spekrofotometer
yang digunakan adalah merk Genesis. Hasil
pengukuran disajikan pada tabel 1 dan 2 dan
gambar 4-7,

B. Pembahasan

Dari hasil yang telah disajikan dapat
diketahui bahwa hidrofobisitas permukaan sel
Staphylococcus aureus berada di bawah 25%.
Menurut Natalia dan Priadi (2008)° pembagian
tingkat hidrofobistas, jika = 75 dinyatakan kuat.
Antara 25% - 75% sedang, sementara di bawah
25% termasuk rendah/lemah. Dengan demikian




l Farida Juliantina Rachmawaty, Efek Pemaparan

tingkat hidrofobisitas permukaan S. Aureus
pada bakteri yang diuji pada penelitian ini
termasuk yang rendah. Penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lain menunjukkan
terdapat S.Aureus yang bersifat hidrofob dan
ada yang bersifat hidrofilik. ** Dimungkinkan
bahwa bakteri yang di uji merupakan S.aureus
jenis hidrofilik.

menit dengan menggunakan vortex mixer
kemudian dibiarkan selama 15 menit sehingga
fase yang awalnya tercampur dapat dipisahkan
dengan baik. Dari fase encer (aqueous) yang
lebih rendah diambil sampel sedikit demi sedikit
dan dimasukkan ke dalam cuvette (tabung
sampel) dengan menggunakan mikropipet yang
steril yang absorbansi optikalnya (A,) diukur

Tabel 1. Nilai Optical Density (OD) dan Hidrofobisitas Permukaan Sel Staphylococcus aureus Dengan
Pemaparan Ekstrak Etanol Sirih Merah

PEMBERIAN HEKSADEKAN

KONSENTRASI Sebelum Setelah HASIL
PJ : 550 PJ : 600 PJ : 550 PJ : 600 HD : 550 HD : 600
Kontrol 0,437 0,394 0,366 0,331 16,25 15,99
0,42 0,506 0,424 0,54 0,456 -6,72 -7,65
0,84 0,570 0,456 0,618 0,490 -8,42 -7,46
1,67 0,744 0,561 0,792 0,601 -6,45 T3
3.13 1,186 0,833 1,177 0,844 0,76 -1,32
6,25 1,903 1,278 1,886 1,282 0,89 -0,55
12,5 >3,135 2,205 >3,1086 2,152 VALUE 2,40
25 >3,308 >2,681 >3,325 >2,708 VALUE VALUE
Keterangan :
PJ : panjang gelombang
HD : hidrofobisitas

Hidrofobisitas pada permukaan
bakteri menentukan kemampuan bakteri untuk
melekat pada sel inang. Bakteri yang
permukaannya bersifat hidrofob mempunyai
sifat adesi yang kuat.”® Bakteri yang bersifat
hidrofob apabila dikultur lebih banyak melekat
pada sel-sel epitel dan lebih banyak difagosit
oleh sel-sel polimorfonuklear (netrofil) jika
dibandingkan dengan kultur yang bersifat
hidrofil.*®

Pada penelitian
penyerapan oplik dari suspensi sel total masing-
masing bakteri pada saat heksadekan tidak ada.
Proses selanjutnya, 200 pL heksadekan
dialirkan dengan menggunakan pipet ke dalam
masing-masing tabung tes. Tabung-tabung
tersebut diaduk dengan kuat dalam wakiu 1

ini, diukur

pada 550 nm, karena keterbatasan alat,
sehingga juga dibaca pada 600 nm. Prosentase
adsorpsi sel bakteri terhadap heksadekan (A;)
dihitung sebagai pengurangan prosentase
dalam densitas optik yang bersifat relatif
terhadap suspensi sel total pada saat tidak
adanya heksadekan (A;) dikurangi ketika ada
heksadekan (A;) dibagi ketika tidak ada
heksadekan, sehingga dapat dirumuskan
sebagai berikut:

-A
Ah:-A'A—‘ixloo

1
Keterangan:
Ap : Prosentase adsorpsi sel bakteri
A . Densitas optik saat belum diberi
hexadekan
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Aq :  Densitas opik setelah diberi
hexadekan.

Dari pengukuran yang dilakukan
dapat diketahui bahwa terjadi penurunan
hidrofobisitas yang drastis pada pemberian
ekstrak yang pertama, selanjutnya penurunan
menjadi lebih rendah. Hal ini sesuai dengan
penelitian lain yang meneliti ekstrak jambu biji
dan ekstrak sirih (hijau) terhadap Strep mitis,

Strep. Sanguis dan Actinomyces sp.’

ekstrak etanol maupun pada ekstrak air sirih
merah.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Ekstrak etanol dan ekstrak air sisrih
merah  (Piper crocatum) memiliki efek
menurunkan hidrofobisitas permukaan sel

Staphylococcus aureus ATCC 25923. Antara
pemaparan ekstrak etanol dan ekstrak air sirih

Tabel 2. Nilai Optical Density (OD) dan Hidrofobisitas Permukaan Sel Staphylococcus aureus Dengan
Pemaparan Ekstrak Air Sirih Merah

PEMBERIAN HEKSADEKAN

KONSENTRASI Sebelum Setelah HASIL
PJ : 550 PJ : 600 PJ {5650 PJ : 600 HD : 550 HD : 600
Kontrol 0,435 0,361 0,378 0,341 13,10 5,54
042 0,516 0,428 0,528 0,438 -2,33 -2,34
0,84 0,656 0,523 0,643 0,508 1,98 2,68
1,67 0,941 0,683 0,871 0,718 -3,19 -5,12
313 1.4 0,995 1,43 1,022 -2.14 -2,71
6,25 2,349 1,621 2,336 1,613 0,55 0,49
12,5 >3,270 2,478 >3,269 2,478 VALUE 0,00
25 >3,319 >2,705 >3,321 >2,708 VALUE VALUE
Keterangan :
PJ : panjang gelombang
HD : hidrofobisitas
Hasil yang negatif dimungkinkan merah tidak berbeda secara bermakna, pada

karena bakteri mengalami penurunan
hidrofobisitas sehingga cenderung ke bawah
dan terambil pada saat pemeriksaan dengan
memasukkan ke dalam cuvette. Dengan
demikian pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa sirih merah (Piper crocatum) memiliki
efek menurunkan hidrofobisitas permukaan sel
Staphylococcus aureus.

Permukaan hidrofobisitas permukaan
Staphylococcus aureus tidak berbeda secara
bermakna antara pemaparan ekstrak etanol dan
ekstrak air sirih merah (p > 0,05). Demikian juga
pada pengukuran dengan panjang gelombang
yang berada yaitu 550 dan 600 nm, baik pada

penurunan  hidrofobisitas  permukaan  sel
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

B. Saran

1) Dapat dilakukan uji untuk bakteri maupun
ekstrak lain.

2) Perlu digunakan alat spektrofotometer
terbatas dengan kemampuan baca yang
tinggi.

Jika kemampuan spektrometer dapat

dipertimbangkan dilakukan pengenceran
untuk mendapatkan hasil mendapatkan
hasil yang lebih baik.
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